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Menentukan daur tebang merupakan langkah yang penting bagi pengelola hutan untuk mendapatkan keuntungan
yang maksimal dalam pengelolaan hutannya. Daur finansial Faustmann merupakan pendekatan yang telah banyak
diterapkan di kehutanan khususnya untuk hutan tanaman. Tulisan ini bertujuan untuk menganalisis daur Faustmann
pada tegakan jabon di hutan rakyat di Kecamatan Pakenjeng, Kabupaten Garut, Provinsi Jawa Barat. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah memaksimalkan keuntungan yang dapat diperoleh pada tiap daur.
Pengumpulan data dilakukan dengan pengukuran pertumbuhan tegakan jabon meliputi tinggi dan diameter, serta
wawancara dengan petani jabon untuk mendapatkan data mengenai biaya dan pendapatan dari tanaman jabon. Hasil
dari penelitian ini menunjukkan bahwa daur finansial Faustmann pada tanaman jabon adalah 6 tahun. Daur ini lebih
lama 1 tahun dibandingkan daur biologisnya yaitu 5 tahun. Berdasarkan analisis sensitifitas diketahui bahwa daur
Faustmann akan lebih pendek jika terjadi peningkatan harga kayu, peningkatan suku bunga, dan penurunan produksi
kayu. Sebaliknya, daur Faustmann akan lebih panjang jika terjadi peningkatan biaya penanaman.
Naskah masuk : 14 Januari 2013; Naskah diterima : 16 November 2013
ABSTRACT
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Determining forest rotation is an essential step for forest managers to gain maximum profit in forest management.
Faustmann financial rotation is a widely used approach in forestry particularly for plantation forest. This paper
aims to analyze the Faustmann rotation for jabon plantation forest in private forest in Pakenjeng, Garut, West Java.
The method used in this study is profit maximization of all rotations. Data of tree dbh and height were collected by
tree measurement, and data of benefits and costs of jabon plantation were collected by interview with jabon farmers.
The result of this study showed that the Faustmann rotation for jabon plantation forest is 6 years. This rotation is 1
year longer than its biological rotation (i.e.5 years). The sensitivity analysis showed that Faustmann rotation will
shorten if the wood prices increase, the interest rate increases, and wood production decreases. In contrary,
Faustmann rotation will lengthen if plantation costs increase.
ABSTRAK
Kata kunci: Jabon, hutan rakyat, rotasi finansial
I. PENDAHULUAN
Penentuan waktu tebang dari suatu tegakan
hutan tanaman merupakan suatu hal yang sangat
penting agar pengelola hutan (dalam hal ini
petani hutan rakyat) dapat diperoleh keuntungan
yang maksimal. Selama ini daur yang sering
digunakan oleh petani adalah daur butuh, di mana
tegakan hutan akan dipanen ketika petani sedang
membutuhkan uang cash. Namun demikian, daur
ini belum tentu memberikan keuntungan yang
maksimal (Darusman and Hardjanto, 2006).
Daur atau rotasi tebang di kehutanan telah
lama dikenal dalam pengelolaan hutan tanaman.
Biasanya daur tebang di kehutanan mengikuti
daur ekologis atau biologis tegakan, yaitu tegak-
an akan dipanen ketika riap volume rata-rata
tahunan/MAI ( ) sama
dengan riap volume tahunan berjalan/CAI
( ) (Amacher ,
2009; Bettinger , 2009). Di Indonesia,
penentuan waktu tebangan pun mengikuti daur
biologis ini (Riyanto and Putra, 2010; Krisnawati
, 2011a; Krisnawati , 2011b). Namun
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demikian, daur biologis belum tentu memberikan
keuntungan yang maksimal bagi pengelola hutan
(Samuelson, 1976; Amacher , 2009). Kepu-
tusan untuk menunda atau mempercepat pene-
bangan dibandingkan daur biologisnya dapat
memberikan keuntungan yang lebih tinggi.
Untuk memperoleh keuntungan yang maksi-
mal, daur optimal yang digunakan merupakan
daur optimal Faustmann (1849) atau daur finan-
sial. Daur ini telah banyak dibicarakan oleh para
pakar ekonomi kehutanan terutama sejak mun-
culnya tulisan Samuelson (1976) yang me-
berbagai kesalahan yang dibuat oleh para eko-
nom kehutanan. Formula Faustmann telah digu-
nakan di Eropa dan Amerika pada pengelolaan
hutan tanamannya hingga sekarang selama lebih
dari 150 tahun (Chang, 2001). Selain diterapkan
pada hutan tanaman seumur sistem tebang habis,
Formula Faustmann juga telah banyak diterap-
kan pada hutan tak seumur dan multi-species
dengan sistem tebang pilih (Buongiorno and Lu,
1990; Buongiorno , 1994; Buongiorno ,
1995; Ingram and Buongiorno, 1996; Roliadi and
Anggraini, 2010; Xabadia and Goetz, 2010;
Buongiorno , 2012).
Tulisan ini akan mengkaji daur optimal biolo-
gis dan finansial tegakan jabon (
) di hutan rakyat yang dikelola dengan
sistem silvikultur tebang habis permudaan buat-
an. Tujuan penelitian ini secara umum adalah
untuk menentukan daur optimal untuk tanaman
jabon. Secara khusus penelitian ini bertujuan
untuk: (1) mengkaji daur biologis tanaman jabon
di lokasi penelitian, (2) mengkaji daur finansial
tanaman jabon, dan (3) melakukan analisis sensi-
tivitas terhadap daur finansial. Penelitian tentang
penentuan daur finansial (Faustmann) tegakan
hutan tanaman belum banyak dilakukan di Indo-
nesia, hanya ada beberapa (misalnya: Mustari,
2000; Gunawan, 2002; Sopiana, 2011). Peneli-
tian tentang daur fisik dan teknis telah dilakukan
di hutan tanaman (Hadjib, 2009; Roliadi and
Anggraini, 2010). Penentuan daur di Indonesia
lebih banyak menggunakan daur biologis yang
belum tentu memberikan keuntungan yang mak-
simal.
Jenis jabon dipilih karena telah banyak diusa-
hakan di lahan milik petani. Petani memilih jenis
jabon karena jenis jabon memiliki sifat cepat
tumbuh dan kualitas kayu yang relatif sama
dengan sengon. Beberapa kelebihan jabon antara
lain: pertumbuhan cepat, mudah beradaptasi
pada berbagai tempat tumbuh, perlakuan silvi-
kultur relatif mudah, relatif tahan terhadap hama
dan penyakit (Krisnawati , 2011a). Salah
et al.
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satu sentra hutan rakyat jabon adalah di Keca-
matan Pakenjeng, Kabupaten Garut, Provinsi
Jawa Barat. Sebagian besar penduduk di Keca-
matan Pakenjeng telah melakukan budidaya
tanaman jabon sejak akhir tahun 90-an dan telah
melakukan beberapa kali pemanenan. Karena
telah lama dibudidayakan oleh masyarakat, maka
ada pula masyarakat yang mengusahakan bibit
jabon untuk dijual ke tempat lain.
Kecamatan Pakenjeng terletak di sebelah
selatan wilayah Kabupaten Garut dengan keting-
gian tempat 400 m dpl dan suhu udara antara 30
40 derajat Celcius. Luas wilayah Kec. Pakenjeng
adalah 19.659 Ha meliputi tanah hutan seluas
8.885 Ha (45,2%), sawah 1.526 Ha (7,8%),
perkebunan 3.405 Ha (17,3%), tanah darat 5.726
Ha (29,1%), fasilitas umum 14 Ha (0.1%), dan
lainnya seluas 103 Ha (0,5%). Luasnya hutan
yang berada di Kec Pakenjeng didukung
oleh kondisi geografis yang berbukit dengan
kele-rengan yang sedang hingga terjal.
Tanaman jabon di lokasi penelitian umumnya
ditanam bersama dengan tanaman kapulaga.
Pada beberapa lokasi, tanaman jabon juga dita-
nam bersama dengan tanaman hutan lain seperti
cengkeh, kelapa, suren, gmelina, akasia, mahoni,
mindi, afrika, tisuk, ganitri, nangka, manglid.
Namun demikian, jenis jabon merupa-kan jenis
dominan di lokasi penelitian. Luas lahan hutan
rakyat yang diusahakan oleh petani berkisar
antara 800 m hingga 15.000 m . Pada umumnya
lahan hutan rakyat yang diusahakan merupakan
lahan milik petani. Kondisi tegakan jabon di
lokasi penelitian sangat baik dengan tingkat per-
tumbuhan yang sangat tinggi. Pada penelitian ini
tidak dilakukan analisis kesuburan tanah dan
analisis kesesuaian lahan untuk jenis jabon.
Data yang dikumpulkan meliputi data per-
tumbuhan tegakan jabon (tinggi, diameter) pada
beberapa kelas umur dan data total biaya dan
pendapatan meliputi (biaya pembangunan hutan
tanaman jabon, biaya pemanenan, dan harga
kayu), serta tingkat suku bunga riil. Pengukuran
diameter dan tinggi pohon dilakukan secara
simultan, yaitu mengukur secara bersama pada
berbagai kelas umur yang berbeda. Pengukuran
dilakukan pada tegakan jabon umur 1 9 tahun.
II. METODE PENELITIAN
A. Kondisi Umum Lokasi Penelitian
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Perkiraan volume pohon diperoleh dengan per
samaan:
Untuk mengetahui volume tegakan jabon pada
kelas umur > 9 tahun dilakukan pemodelan hubu-
ngan antara umur ( ) dengan diameter ( ) dan
tinggi total ( ), yaitu (Siarudin , 2012):
Sementara itu, untuk mengetahui jumlah pohon
per ha ( ), digunakan modifikasi model yang
dibuat oleh Harbagung (2010):
Model estimasi diameter dan tinggi pohon jabon
dengan persamaan (2) dan (3) karena persamaan
(2) dan (3) dibangun di lokasi penelitian yang
sama dengan lokasi penelitian ini. Sementara itu,
model estimasi jumlah pohon per ha digunakan
persamaan (4) karena persamaan (4) dibuat khu-
sus untuk tegakan jabon di Jawa. Modifikasi
dilakukan pada persamaan yang dibuat oleh Har-
bagung (2010) dengan menambahkan satu pada
variabel tahun ( ). Hal ini dilakukan karena pada
tahun ke-1 rata-rata jarak tanam di lokasi peneli-
tian adalah 4 x 2 meter, karena lahan di bawah
tegakan banyak dimanfaatkan untuk tanaman
kapulaga.
Data ekonomi (biaya pembangunan hutan,
biaya pemanenan, dan harga kayu) dan penge-
lolaan hutan rakyat (jarak tanam dan penjarang-
an) diperoleh dengan melakukan wawancara
dengan petani. Suku bunga riil diperoleh dari
data sekunder Bank Indonesia.
Pengambilan contoh pohon dilakukan ber-
dasarkan keterwakilan kelas umur jabon di lokasi
penelitian. Informasi waktu tanam jabon untuk
mengetahui kelas umur tegakan jabon diperoleh
melalui wawancara dengan pemilik tegakan ja-
bon. Konfirmasi waktu tanam dilakukan kepada
petani pengelola lahan yang mengetahui riwayat
Dimana:
V : volume (m )
D : diameter (m)
H : tinggi (m)
F : faktor bentuk pohon (0,47) (Krisnawati , 2011a)
apabila tinggi pohon yang digunakan adalah tinggi








C. Teknik Pengambilan Contoh
-
0,588D = 10,556 A
H = 9,389ln +2,535A
................. (2)
............... (3)
N = 1994,705 x 1,033 x ( +1)
ha
( +1) 1,097( )A A .... (4)
tanam tegakan jabon dan aparat desa setempat.
Tiap kelas umur diambil pohon contoh masing-
masing minimal tiga pohon. Karena keterbatasan
keberadaan pohon contoh yang mewakili tiap
kelas umur, maka jumlah pohon contoh tiap kelas
umur berbeda-beda.
Daur biologis tegakan jabon dilakukan de-
ngan menentukan titik perpotongan antara riap
rata-rata tahunan (MAI) dengan riap tahunan
berjalan (CAI). MAI merupakan total volume
dibagi dengan , sedangkan CAI merupakan
selisih dari total volume tahun dengan tahun
.
Daur biologis banyak digunakan oleh para
rimbawan. Secara biologis pohon akan mencapai
titik maksimal dalam pertumbuhannya kemudian
tua dan mati.
Dalam menentukan daur optimal secara
finansial, pendekatan yang diambil adalah NPV
( ) dari suatu tegakan hutan
dalam rantai rotasi tak terhingga (Olschewski and
Benitez, 2010). Untuk memaksimalkan NPV,
dapat digunakan formula Faustmann, dimana
merepresentasikan harga net (setelah dikurangi
dengan biaya pemanenan per m ) dari tegakan
hutan, biaya-biaya penanaman, dan sebagai
suku bunga riil (Persamaan 6):
Persamaan (8) merupakan kondisi untuk rotasi
optimal Faustmann, dimana keuntungan marjinal
dari menunda penebangan (sisi kiri persamaan)
setara dengan biaya kesempatan yang disebabkan
oleh penundaan ini (sisi kanan persamaan).
Terminologi menunjukkan jumlah nilai dari la-
han dan stok kayu pada waktu pemanenan. Apa-
bila diganti dengan terminologi dari sisi kanan
persamaan (6), dan menata kembali persamaan
(8), maka akan diperoleh persamaan (9). Per-
samaan (9) digunakan untuk memberikan ilus-
trasi secara grafis.
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Analisis sensitivitas dilakukan untuk mengetahui
pengaruh perubahan faktor-faktor eksogenous
(e.g. suku bunga riil, biaya penanaman atau pem-
bangunan hutan, produksi, dan harga kayu) ter-
hadap daur optimal finansial Faustmann.
Berdasarkan persamaan 2, 3, dan 4 dapat di-
buat model pertumbuhan volume tegakan jabon.
Jumlah pohon per ha didekati dengan model Har-
bagung (2010) dengan dimulai dari tahun ke-2,
karena jarak tanam awal di lokasi penelitian
adalah kurang lebih 4 x 2 meter. Hasil dari per-
hitungan volume pohon per ha disajikan dalam
Tabel 1.
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0 0 1.250 0,0 0 0
10,6 2,5 995 10,4 10,4 10,4
15,9 9,0 659 55,4 45,0 27,7
20,1 12,8 496 95,5 40,1 31,8
23,9 15,6 401 131,1 35,6 32,8
27,2 17,6 340 163,6 32,5 32,7
30,3 19,4 296 194,0 30,4 32,3
33,1 20,8 264 223,0 29,0 31,9










9 38,4 23,2 221 278,8 27,6 31,0
10 40,9 24,2 205 306,1 27,4 30,6
11 43,2 25,0 193 333,5 27,3 30,3
12 45,5 25,9 182 360,9 27,4 30,1
13 47,7 26,6 174 388,6 27,7 29,9
14 49,8 27,3 166 416,7 28,1 29,8
15 51,9 28,0 160 445,2 28,5 29,7
16 53,9 28,6 155 474,3 29,1 29,6
17 55,8 29,1 150 504,0 29,7 29,6
18 57,8 29,7 146 534,5 30,4 29,7
19 59,6 30,2 143 565,7 31,2 29,8
20 61,4 30,7 140 610,4 44,8 30,5
Sumber ( ): data primer ( )Source Primary data
Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat bahwa per-
tumbuhan tegakan jabon di lokasi penelitian sa-
ngat cepat dengan riap volume rata-rata tahunan
hingga lebih dari 30 m /ha/tahun pada tahun ke-3.
Hal ini diperkirakan karena jenis jabon sangat
sesuai dengan kondisi lingkungan lokasi pene-
litian.Apabila dibandingkan dengan tabel normal
tegakan Suharlan (1975) dimana untuk
bonita V pun hanya memiliki riap volume rata-
rata tahunan 21 m /ha/tahun. Sementara itu, Kris-
nawati (2011a) juga menyebutkan bahwa
riap volume rata-rata tahunan adalah 20 m /ha/
tahun pada umur 9 tahun. Daur biologis tegakan
jabon dalam penelitian ini adalah 5 tahun yaitu di
mana nilai rata-rata riap volume tahunan (MAI)
sama dengan riap volume tahun berjalan (CAI)
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Gambar ( ) 1. Daur biologis tegakan jabon ( )Optimal biological rotation of jabon standFigure
Jika dibandingkan dengan data dari Sudarmo
(1957) dalam Krisnawati . (2011a), maka
daur biologis dalam penelitian ini lebih pendek.
Kualitas tempat tumbuh di lokasi penelitian yang
sangat sesuai dengan tanaman jabon menyebab-
kan pertumbuhan jabon sangat cepat. Pada bonita
IV menurut data dari Sudarmo (1957), dimana
kondisi kualitas tempat tumbuh untuk tanaman
jabon adalah paling baik, daur biologisnya ber-
kisar pada 8 tahun (Krisnawati , 2011a).
Beberapa asumsi yang digunakan untuk per-
hitungan daur finansial dalam penelitian ini ya-
itu: (1) pemanenan kayu jabon dilakukan secara
tebang habis, (2) permudaan dilakukan secara
langsung pada tahun yang sama setelah pene-
bangan dilakukan baik melalui penanaman mau-
pun menggunakan trubusan, (3) tingkat harga,
et al
et al.
B. Daur Finansial Faustmann
suku bunga riil, dan pertumbuhan pohon telah
diketahui dan tetap.
Berdasarkan wawancara dengan responden,
diperoleh beberapa data untuk perhitungan meng-
gunakan persamaan 5, yaitu: harga kayu jabon di
tingkat petani ( ) rata-rata adalah sebesar Rp.
500.000,-/m untuk diameter > 20 cm dengan
biaya pemanenan sebesar Rp. 50.000/m . Biaya
pembangunan hutan tanaman jabon ( ) adalah
sebesar Rp 15.000.000,-/ha dengan perincian
seperti dijelaskan dalam Lampiran 1. Pertum-
buhan tegakan jabon per ha/tahun mengikuti
Tabel 1. Penentuan tingkat suku bunga riil
merupakan sesuatu yang cukup sulit dilakukan.
Dalam penelitian ini, petani diasumsikan memi-
liki akses ke lembaga keuangan. Tingkat suku
bunga pinjaman adalah sebesar 12% dan tingkat
inflasi rata-rata selama 10 tahun terakhir adalah
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Gambar ( ) 2. Daur finansial tegakan jabon ( )Financial rotation of jabon standFigure
Daur Faustmann tegakan jabon dalam peneli-
tian ini adalah sedikit lebih panjang dibanding-
kan dari daur biologisnya, yaitu 6 tahun (Gambar
2). Hal ini berarti bahwa petani akan memperoleh
keuntungan yang maksimal apabila menebang
seluruh tegakan jabonnya pada tahun ke-6.
Seperti telah diterangkan oleh Binkley (1987)
dalam Amacher (2009) bahwa prasyarat
daur Faustmann akan sama atau lebih panjang
dari daur biologis adalah r 1/T. Dalam pene-
litian ini, dimana tingkat suku bunga riil adalah
4%, nilai 1/T = 0.04 diperoleh pada tahun ke-22.
Oleh karena itu, pada daur biologis yang kurang
dari 22 tahun, daur Faustmann kemungkinan bisa
lebih panjang. Pada tegakan hutan tanaman yang






di Amerika Serikat, daur Faustmann lebih
pendek dari daur biologisnya (Perman ,
2003).
Untuk mengetahui pengaruh parameter-
parameter yang digunakan sebagai input dalam
perhitungan daur Faustmann maka dilakukan
analisis sensitivitas. Parameter eksogenous yaitu
parameter yang tidak dipengaruhi oleh parameter
di dalam model optimasi, yang kemungkinan
berubah adalah harga kayu. Harga kayu jabon
diperkirakan akan lebih tinggi karena permintaan
yang semakin tinggi. Harga kayu diasumsikan
naik menjadi Rp 1.000.000,- dan Rp 1.500.000,-.
C. Analisis Sensitivitas
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Gambar ( ) 3. Sensitivitas daur Faustmann terhadap harga kayu (
)
Figure Sensitivity analysis of
Faustmann rotation on stumpage price
Gambar 3 menunjukkan bahwa meningkat-
nya tingkat harga kayu jabon akan mempercepat
daur Faustmann. Pada tingkat harga Rp 1 juta
1,5 juta, daur Faustmann akan menjadi 4 5 tahun.
Keputusan untuk mempercepat pemanenan dise
babkan oleh nilai sekarang menjadi lebih tinggi
dan kemungkinan untuk mendapat-kan keun
tungan dari daur berikutnya yang juga lebih
tinggi.
Selain itu, perubahan tingkat suku bunga juga





bahan tingkat inflasi. Tingkat suku bunga rill yang
digunakan dalam analisis sensitivitas adalah 1%
dan 7%. Semakin tinggi tingkat suku bunga, akan
berakibat pada semakin pendeknya daur, karena
nilai masa yang akan datang terdiskon dengan
lebih banyak. Pada tingkat suku bunga riil 7%,
daur optimal finansial bergeser menjadi 5,5 ta-
hun, sementara itu, pada tingkat suku bunga riil
1%, daur Faustman menjadi 8,3 tahun (Gambar
4).
Gambar ( ) 4. Daur Faustmann pada beberapa tingkat suku bunga (
)
Figure Faustmann rotation
on different interest rates
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Perubahan biaya penanaman pohon akibat
dari perubahan tingkat harga bibit, biaya trans-
portasi bibit, biaya pemeliharaan (pemupukan,
pendangiran, penyiangan, dan sebagainya) juga
dapat mempengaruhi daur finansial Faustmann.
Daur finansial optimal apabila biaya penanaman
naik menjadi Rp 20.000.000,- dan Rp 25.000.000,-
dapat disajikan dalam Gambar 5. Pada biaya
penanaman Rp 20.000.000,- dan Rp 25.000.000,-,
daur finansial optimal berturut-turut bergeser
menjadi 7 tahun dan 8,7 tahun. Biaya penanaman
yang lebih tinggi berakibat pada semakin pan-
jangnya daur finansial.
Gambar ( ) 5. Daur Faustmann pada beberapa biaya penanaman (
)
Faustmann rotation
on different regeneration costs
Figure
Gambar ( ) 6. Daur Faustmann pada beberapa tingkat penurunan produksi kayu
( )
Figure
Faustmann rotation on different decreasing rate of wood production
Selain tingkat suku bunga dan harga kayu
yang dapat berubah, produksi kayu jabon juga
dapat menurun karena terkena serangan hama
akibat dari penanaman secara monokultur. Apa-
bila diasumsikan produksi kayu menurun 25%
dan 50%, maka akan mengurangi jumlah kayu
dipanen pada akhir daur yang berakibat pada
menurunnya nilai NPV. Penurunan produksi kayu
akan mempercepat keputusan untuk menebang
pada tingkat harga kayu dan suku bunga yang
sama (Gambar 6).
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Dari hasil dan pembahasan di atas, dapat
ditarik kesimpulan:
1. Daur optimal biologis tegakan jabon di Keca-
matan Pakenjeng, Kabupaten Garut, Provinsi
Jawa Barat adalah 5 tahun. Daur ini diperoleh
ketika CAI (riap tahunan berjalan) berpo-
tongan dengan MAI (riap rata-rata tahunan).
2. Daur optimal finansial Faustmann tegakan
jabon di Kecamatan Pakenjeng, Kabupaten
Garut, Provinsi Jawa Barat adalah 6 tahun
pada tingkat suku bunga 4%, harga kayu Rp
500.000,-/m , biaya pemanenan Rp 50.000,-,
dan biaya penanaman Rp 15.000.000,-
3. Analisis sensitivitas menunjukkan bahwa: (1)
peningkatan harga kayu akan menyebabkan
daur Faustmann menjadi lebih pendek karena
karena nilai NPV maksimal diperoleh pada
rotasi yang lebih pendek, (2) peningkatan
tingkat suku bunga riil menyebabkan daur
Faustmann menjadi lebih pendek karena nilai
NPV maksimal diperoleh pada rotasi yang
lebih pendek, (3) Pada tingkat biaya pena-
naman yang lebih tinggi, daur Faustmann
akan menjadi lebih panjang karena nilai NPV
maksimal diperoleh pada rotasi yang lebih
panjang, (4) Semakin tinggi tingkat penu-
runan produksi kayu, semakin pendek daur
Faustmann karena nilai NPV maksimal
diperoleh pada rotasi yang lebih pendek.
Untuk memperoleh pendapatan yang maksi-
mal, petani jabon sebaiknya memilih daur finan-
sial Faustmann, karena akan memberikan keun-
tungan yang maksimal. Daur biologis tidak mem-
berikan keuntungan yang maksimal karena tidak
memperhitungkan faktor ekonomi dalam penen-
tuan daur. Perlu penelitian lebih lanjut tentang
manajemen optimal hutan rakyat jabon apabila
ditanam dengan pola agroforestri.
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a. Bibit Buah 2.500 1,250 3.125.000
b. pupuk organi k kilogram 1.000 2,500 2.500.000
c. pupuk anorganik kilogram 3.000 250 750.000
d. herbisida kilogram 80.000 4 320.000
e. pestisida kilogram 12.000 40 480.000
II. Biaya Operasional ( )Operational Cost
a. persiapan lahan HOK 50.000 50 2.500.000
b. pemupukan/pengapuran HOK 50.000 10 500.000
c. penanaman HOK 50.000 6 300.000
d. pemeliharaan (pengendalian hama, penyakit
dan gulma, pewiwilan, pembumbunan,
pendangiran, penyulaman,pruning ) HOK 50.000 60 3.000.000
e. pengangkutan bahan (bibit, pupuk, ajir) HOK 50.000 30 1.500.000
Total Cost 14.975.000
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Yonky Indrajaya dan Mohamad Siarudin




Details of the estiamtion cost of development of plantation forests
Jabon in Pakenjeng District
